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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi manajemen data
etnofarmakologi yang dirancang menggunakan Unified Modeling Language
(UML) untuk pemodelan sistemnya. Aplikasi ini difokuskan pada pengelolaan
data terkait tanaman obat dan penggunaannya yang berfokus pada
etnofarmakologi. UML, sebagai bahasa pemodelan standar, digunakan untuk
memvisualisasikan dan mendokumentasikan artefak sistem perangkat lunak
yang dapat memenuhi kebutuhan pengelolaan data etnofarmakologi dengan
cara yang terstruktur dan efisien. UML memungkinkan pengembang untuk
mengidentifikasi dan mendefinisikan elemen-elemen sistem serta hubungan
antar elemen tersebut dalam diagram. Hasil penelitian penelitian ini, use case
untuk aplikasi manajemen data etnofarmakologi melibatkan empat aktor
utama yaitu reader, data manager, author, dan reviewer. Aktor data manager
bertanggung jawab dalam pengelolaan pengguna dan persetujuan data
etnofarmakologi, sedangkan aktor author berperan dalam pengelolaan dan
pengajuan data etnofarmakologi untuk disetujui. Aktor reviewer memiliki
tanggung jawab dalam meninjau data etnofarmakologi yang telah disetujui.
Diagram use case juga mencakup hubungan include dan extend yang
menunjukkan keterkaitan antar berbagai use case seperti data tanaman
etnofarmakologi, data penggunaan etnofarmakologi, data bahan
etnofarmakologi, dan data gambar bagian tanaman etnofarmakologi.
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ABSTRACT

This research aimed to develop an ethnopharmacology data management
application designed using Unified Modeling Language (UML) for system
modeling. The application focused on managing data related to medicinal
plants and their usage in ethnopharmacology. UML, as a standard modeling
language, was used to visualize and document the artifacts of the software
system, which could meet the needs of ethnopharmacology data management
in a structured and efficient manner. UML allowed developers to identify and

define system elements and their relationships within diagrams. The results of

this research showed that the use case for the ethnopharmacology data
management application involved four main actors: reader, data manager,
author, and reviewer. The data manager actor was responsible for user
management and the approval of ethnopharmacology data, while the author
actor played a role in managing and submitting ethnopharmacology data for
approval. The reviewer actor was responsible for reviewing the approved
ethnopharmacology data. The use case diagram also included include and
extend relationships, showing the interconnections between various use cases
such as medicinal plant data, ethnopharmacology usage data,
ethnopharmacology ingredients data, and medicinal plant part image data.
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1. PENDAHULUAN

Etnofarmakologi merupakan cabang ilmu yang mempelajari pemanfaatan tanaman obat oleh
masyarakat tradisional sebagai pengobatan. Sebagai bagian dari pengetahuan lokal, etnofarmakologi memiliki
potensi besar dalam memberikan solusi kesehatan berbasis alam yang berguna untuk masyarakat luas. Namun,
salah satu tantangan utama dalam bidang ini adalah pengelolaan dan dokumentasi data etnofarmakologi yang
sering kali tersebar dan tidak terstruktur dengan baik [1]-[3].

Dalam era digital saat ini, pengelolaan data yang efisien dan akurat menjadi semakin penting untuk
memfasilitasi pengembangan ilmu pengetahuan dan aplikasi teknologi yang dapat mendukung pelestarian serta
pemanfaatan potensi etnofarmakologi [4]-[7]. Pengembangan aplikasi manajemen data etnofarmakologi yang
berbasis teknologi informasi dapat digunakan untuk mempermudah pengumpulan, penyimpanan, serta
pemrosesan informasi terkait tanaman obat dan penggunaannya dalam pengobatan tradisional, sehingga dapat
memberikan akses yang lebih mudah bagi masyarakat dan peneliti [8][9].

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam pengembangan aplikasi ini adalah menggunakan
Unified Modeling Language (UML). UML adalah bahasa pemodelan standar yang terdiri dari seperangkat
diagram yang terintegrasi untuk memvisualisasikan, membangun, dan mendokumentasikan artefak sistem
perangkat lunak. Dengan menggunakan UML, pengembang sistem dapat merancang struktur aplikasi dengan
lebih jelas, efektif, dan efisien. UML memungkinkan pengembang untuk menggambarkan desain sistem
melalui notasi grafis yang dapat diinterpretasikan dengan mudah oleh semua pemangku kepentingan, mulai
dari pengembang, pengguna, hingga pemangku kebijakan [10]-[12].

Pemodelan dengan UML dalam pengembangan aplikasi ini sangat penting karena sistem manajemen
data etnofarmakologi yang kompleks memerlukan perancangan yang matang untuk menjamin keandalan dan
keberlanjutan operasionalnya. Penggunaan diagram UML seperti use case, class diagram, sequence diagram,
dan activity diagram akan mempermudah pemodelan proses-proses yang terlibat dalam pengelolaan data
tanaman obat, mulai dari pengumpulan data, pengolahan informasi, hingga penyajian hasil kepada pengguna
atau peneliti.

2. METODE PENELITTAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan aplikasi manajemen data etnofarmakologi yang
menggunakan UML dalam perancangannya, dengan fokus pada pemodelan sistem yang memadai untuk
memenuhi kebutuhan pengelolaan data. UML atau unified modeling language, adalah bahasa pemodelan
standar yang terdiri dari seperangkat diagram terintegrasi, yang dikembangkan untuk membantu pengembang
sistem dan perangkat lunak untuk menentukan, memvisualisasikan, membangun, dan mendokumentasikan
artefak sistem perangkat lunak, serta untuk pemodelan bisnis dan sistem non-perangkat lunak lainnya.

Pemodelan UML mewakili kumpulan praktik rekayasa dalam pemodelan sistem besar dan kompleks.
UML adalah bagian yang sangat penting dari pengembangan perangkat lunak berorientasi objek dan proses
pengembangan perangkat lunak. UML menggunakan sebagian besar notasi grafis untuk mengekspresikan
desain proyek perangkat lunak. Penggunaan diagram UML membantu tim proyek berkomunikasi,
mengeksplorasi desain potensial, dan memvalidasi desain arsitektur perangkat lunak [13]. Hirarki diagram
yang ada pada UML dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1 Klasifikasi Diagram di UML
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Sumber: [13].
Pemodelan structure diagram yang digunakan pada penelitian ini yaitu class diagram (CLD) dan
behavior diagram yaitu use case diagram (UCD). Model use-case diagram (UCD) menjelaskan persyaratan
fungsional sistem dan lingkungannya (aktor) dalam sistem yamng terlibat. Model use-case diagram (UCD)
menjelaskan apa yang dibutuhkan dari sistem dengan bagaimana sistem memenuhi kebutuhan tersebut. Contoh
kasus yaitu menu makanan di restoran. Dengan melihat menu dapat diketahui apa yang tersedia, masing-
masing makanan serta harganya. Menu makanan juga disediakan informasi jenis masakan apa yang disajikan
restoran: Italia, Meksiko, Cina, dan sebagainya. Dengan melihat menu, dapat diketahui kesan keseluruhan
tentang pengalaman untuk menikmati makanan yang ada di restoran tersebut. Menu makanan pada dasarnya
merupakan salah satu bentuk "model” yang mempresentasikan sebuah restoran. Adapun contoh dari use-case
diagram dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2 Contoh Use Case Diagram
Sumber: [13]

Selanjutnya, class diagram (CLD) adalah teknik pemodelan data atau objek yang berjalan melalui
hampir semua metode berorientasi objek. Diagram ini menjelaskan jenis objek dalam sistem dan berbagai jenis
hubungan statis yang ada. Contoh dari class diagram (CLD) dapat dilihat ada Gambar 3.
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3. HASIL DAN ANALISIS

Persyaratan fungsional (functional requirement) dari prototipe aplikasi Fitomedisin-ID dimodelkan
dengan use case diagram. Diagram ini menggambarkan unit fungsionalitas yang ada pada aplikasi Fitomedisin-
ID dan bentuk interaksi yang terjadi dengan use case atau actor lainnya. Prototipe aplikasi Fitomedisin — ID
secara umum dapat digambarkan dengan use case diagram tanpa harus melihat struktur internal dari aplikasi
Fitomedisin-ID. Diagram use case dimodelkan tiga elemen pemodelan, yaitu use case, actor dan relationship
antara elemen-elemen ini, seperti «association» antar actor atau «includes» dan «extends» antar use case.
Berdasarkan rancangan use case diagram, aplikasi Fitomedisin — ID memiliki empat aktor yaitu, reader,
data manajer, author dan reviewer. Rancangan use case diagram yang dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4 Use Case Diagram Fitomedisin-ID

Pemodelan class diagram digunakan untuk menggambarkan atribut, relationship dan method pada
masing-masing class yang ada pada Fitomedisin — ID. Perancangan class mengacu pada use case diagram
yang telah dipaparkan sebelumnnya. Perancangan class diagram untuk Fitomedisin — ID yang diusulkan
dapat dilihat pada Gambar 5.

JSAI : Journal Scientific and Applied Informatics



JSAI: Journal Scientific and Applied Informatics

Vol. 8, No. 1, Januari 2025, hal. 282~287

E-ISSN: 2614-3054; P-ISSN: 2614-3062, accredited by Kemenristekdikti, Sinta 4
DOI: 10.3608

User
1 UserID (PK)
UserName
1 Password

Role

addUser()

editUser() PhytoPlant

viewUser() plantiD (PK)

deleteUser() scientificName

1 localName 1
PhytoPlantPart familyName
ingredient
plantpartID(PK) addPhytoPlant()
plantiD (FK) editPhytoPlant()
ImagelD(FK) 1.% viewPyhtoPlant()
partName deletePhytoPlant()
addPhytoPlantPart() !
editPhytoPlantPart()
viewPhytoPlantPart()
deletePhytoPlantPart()

PhytoPlantUsage ImageData
plantUsagel D (PK) imagelD (PK)
userlD (FK) plantID (FK)
plantID (FK) 1..*| plantpartID(FK) 1x

1.* plantpartID(PK) fileName
usageDesc addimageData()
approvalType editimageData()
addPhytoPlantUsage() viewlmageData()
editPhytoPlantUsage() deletelmageData()

1 viewPhytoPlantUsage()
deletePhytoPlantUsage()

ReviewData
review!D (PK)

1.* plantUsagelD (FK)
userID (FK)
reviewDesc

1.* addReviewData()
editReviewData()
viewReviewData()
deleteReviewData()

Gambar 5 Class Diagram FitomedisinID

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, use case untuk aplikasi manajemen data etnofarmakologi terdiri dari aktor
Reader, Data Manager, Author, dan Reviewer. Aktor data manager yang menangani user management dan
approve phytomedicine data. Diagram ini juga menyoroti hubungan include dan extend, pada use case untuk
phytomedicine plant data, phytomedicine usage data, phytomedicine ingredients data, dan phytomedicine plant
part image data. Aktor reviewer dapat melakukan aktivitas review phytomedicine data, sementara author dapat
memiliki peran untuk manage phytomedicine data dan approve phytomedicine data.
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